ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh transparansi,
pajak daerah, belanja daerah, leverage, dana perimbangan, dan ukuran pemerintah
daerah terhadap kinerja pemerintah daerah. Populasi dalam penelitian ini adalah
pemerintah daerah kabupaten/kota di Pulau Jawa tahun 2021-2023. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dan diperoleh
jumlah sampel sebanyak 257. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda yang
diolah menggunakan software SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
transparansi dan belanja daerah berpengaruh terhadap kinerja pemerintah daerah,
sedangkan pajak daerah, leverage, dana perimbangan, dan ukuran pemerintah
daerah tidak berpengaruh terhadap kinerja pemerintah daerah.
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ABSTRACT

This study aims to empirically prove the effect of transparency, local taxes, regional
spending, leverage, balancing funds, and local government size on local
government performance. The population in this study were district/city local
governments in Java Island in 2021-2023. The sampling technique used was
purposive sampling and obtained a sample size of 257. The type of data used is
secondary data. The data analysis technique used is multiple linear regression
analysis which is processed using SPSS software. The results showed that
transparency and regional expenditure had an effect on local government
performance, while local taxes, leverage, balancing funds, and local government
size had no effect on local government performance.
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